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KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hati, penulis menghaturkan puji syukur
Alhamdulillah kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berkah, rahmat serta
karunia-Nya, sehingga penulis..dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan
skripsi .dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kesadaran Beragama Siswa di SMPN 2 Desa Utama Karya
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar” yang menjadi salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam pada
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam
Riau. Sholawat beriring salam, senantiasa penulis kirimkan kepada baginda kita
yakni Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun kita dari.zaman kebodohan,
hingga zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat ini.

Penulis juga sepenuhnya menyadari, bahwasanya -dalam pelaksanaan
penelitian dan penyusunan skripsi ini terdapat berbagai kesulitan dan tantangan
yang di hadapi, namun berkat ridho Allah SWT, dan bimbingan serta bantuan dari
berbagai pihak penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Oleh karena
itu, pada kesempatan kali ini, penulis menghaturkan banyak terimakasih dan juga
penghargaan setinggi-tingginya kepada pihak-pihak yang telah membantu dengan
tulus. Terkhusus kepada:

1. Sosok kedua orangtuaku terkasih yaitu Ayahanda Legimin dan Ibunda

Nuriyah, yang telah berperan penting dalam kehidupanku, menjadi sosok

penasehat, pahlawan, serta penyemangat hidup, yang selalu melimpahkan

rasa kasih sayangnya, perhatiannya, doanya yang tulus, dukungan baik
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dapat terus yakin dan semangat dalam menyelesaikan penyusunan skripsi

ini.

Rektor Universitas

pikran, dan tenaga untuk

memberikan arahan, koreksi, serta motivasi dalam penyusunan dan

penyelesaian skripsi ini.

. Bapak Musaddad Harahap, M.Pd.l., selaku Wakil Ketua Program Studi

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau.

. Seluruh Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau yang telah

memberikan mendidik, mengajar, memotivasi, menjadi contoh teladan,
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Kampar yang
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doa dan semangatnya sehingga penulis tak hilang semangat dalam
menyelesaikak skripsi ini.

15. Rekan-rekan seperjuangan, terkhusus sahabat terkasih, Nuraini Safitri.
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menyelesaikan skripsi ini.

16. Kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyelesaian tugas akhir yang

banyak kekurangan, h : erk a kemampuan
serta pengetahua egala kerendahan
hati, penul pembaca agar
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Penulis
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ABSTRAK

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENINGKATKAN KESADARAN BERAGAMA SISWA DI SMP N 2
DESA UTAMA KARYA KECAMATAN KAMPAR KIRI TENGAH
KABUPATEN KAMPAR

FITRIA INDAH PERMATASARI
172410090

Skripsi ini membahas tentang Peran guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kesadaran:beragama siswa di SMP4N 2 Kampar Kiri Tengah.
Penelitian ini didasari oleh rendahnya kesadaran beragama siswa di SMP N 2
Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten-Kampar. Hal ini
dapat dilihat dari terdapat siswa yang masih lalai dalam melaksanakan sholat
dan bahkan tidak melaksanakan sholat, tidak jujuur, tidak bersopan santun, dan
sering berkata kotor. Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti peran Guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kesadaran beragama tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru pendidikan agama Islam
dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa di SMP N 2 Kampar Kiri
Tengah. Jenis-penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini diperoleh dari 3.erang guru.pendidikan agama Islam di SMP N 2
Kampar Kiri Tengah. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah
degan wawancara dan dokumentasi lapangan. Hasil penelitian diperoleh bahwa
peran guru dalam memberikan pemahaman kepada siswa-tentang ketuhanan,
nilai-nilai keagamaan, dan pembiasaan imelaksanakan ibadah sholat dan puasa,
serta berbuat baik kepada sesame. Guru pendidikan agama Islam juga menjalin
komunikasi yang baik dengan orangtua siswa dan masyarakat, untuk mengontrol
perilaku dan pembiasaan beribadah siswa di rumah.

Kata kunci: Peran Guru, Kesadaran Beragama



ABSTRACT

THE ROLE OF ISLAMIC EDUCATION TEACHER IN IMPROVING
STUDENTS’ RELIGIOUS AWARENESS AT JUNIOR HIGH
SCHOOL 2 UTAMA KARYA VILLAGE LEFT-CENTRAL
KAMPAR SUB-DISTRICT KAMPARREGENCY

FITRIA INDAH PERMATASARI
172410090

This_thesis discussed. about/\the| ¥ole of Islamic education teacher on
improving students’ religious awareness.at juniordhigh school 2 Left central
Kampar. This research basically based on the ldck of students’ religious
awareness at junior high school 2 Utama Karya Village left-central Kampar sub-
district, Kampar regency. It could be seen from some students’ were lazy in doing
prayer and even did not doi prayer, they were not honest, they were lack of polite,
and they speak bad. Based on that problem, researcher intended to conduct
research entitled the role of Islamic education teacher on improving students’
religious awareness. The purpose in this research examined to know the role of
Islamic education teacher on improving students’ religious awareness at junior
high school 2 Left central Kampar. This research was qualitative research. The
source of data.was got fromsthree Islamic education teachers at junior high
school 2 left-central Kampar. Data collection technique used interview and field
documentation. Research finding showed that the role of teacher in giving
understanding to students about God, religious values, and habituating in doing
prayer and fasting, doing goodthingto. other. Islamic education teacher also
established good communication to students’ parents and society to control
behavior and students” habitual in doing prayer at home.

Keywords: Role Teacher, Religious Awareness
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BAB |

PENDAHULUAN

a. Sejauh ini,
sudah ter pa | it akuka an tentang kesadaran

beragama dari k erkini.  Penelitian

dengan kecerdasa

&‘\“

kesadaran beragama juga © Arif Mahfud (2020) yang meneliti
tentang penguatan kesadaran beragama dengan mengimplementasikan
scientific learning pada mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) pada
siswa tunagrahita di SLB Pembina Yogyakarta dengan SLB Muhammadiyah
Gamping.

Penelitian Hari setiadi dan Mulyani (2020) tentang kesadaran beragama,

dengan melihat peran orang tua dan guru serta pembelajaran dengan
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memanfaatkan sosial media. Penelitian Tati Sumiati (2016) di Kuningan, yang
membangun kesadaran beragama dengan menggunakan beberapa upaya yang

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam. Penelitian Edisa Oktonika

masih juga dunia i ) an Islam. Hal

tersebut

dimana

Adapun
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meninggal

tidak jujur.

Serta, banyak
dilingkungan sekolah kur tempat tinggal. Hal tersebut
seharusnya tidak terjadi di kalangan siswa, dikarenakan guru Pendidikan
Agama Islam telah memberikan arahan, pengajaran, dan bimbingan untuk
menanamkan kesadaran beragama pada diri siswa. Namun pada kenyataan

dilapangan, hal tersebut masih juga terjadi.
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Beberapa masalah terkait dengan kesadaran beragama yang terjadi, dapat

diatasi dengan adanya peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah. Penelitian ini meneliti

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan bembatasan masalah
tersebut yakni: “Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan kesadaran beragama siswa SMP N 2 Kampar Kiri Tengah?”.



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah:

“Untuk  Mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

a. Bagi sekolah
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman
untuk semakin memperluas pengetahuan tentang peran dari guru
Pendidikan Agama Islam demi terbentuknya serta meningkatnya

kesadaran beragama siswa.
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b. Bagi siswa

Agar dapat lebih banyak pengetahuan tentang berbagai informasi

‘I’ﬂ 3. Mengempang ‘-ﬂ
S gty

ningkatkan kesadaran

%

F. Sistemat

BAB |

BAB II : Landasan Teori
Didalam bab ini terdapat pembahasan tentang Konsep
Teori, Penelitian yang Relevan, Konsep Operasional dan

Kerangka Berfikir.
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BAB 111

: Metode Penelitian

Didalam bab ini terdapat pembahasan tentang Jenis
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1. Peran G

BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

akat tertentu.
yang harus

ertentu  untuk

kata yang lahir

i 1gu” atau “orang

Menurut Zakiyah Deradjat (2014: 39), Guru ialah seorang pendidik
yang profesional yang secara tersirat sudah mengikhlaskan dirinya
untuk menerima dan menanggung sebagian tanggung jawab
pendidikan anak, dimana yang sebagian lagi menjadi tugas atau

menjadi tanggungan kedua orang tuanya.
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Guru ialah seorang pengajar profesional yang memiliki tugas

utama yakni mengajar, membimbing, mendidik, melatih,

mengarahkan, menilai dan mengevaluasi pada pendidikan anak usia

yang sering diartikan dengan “mengajar” atau “mengajarkan”. Adapun
muaddib berasal dari kata addaba-yuaddibu yang sering dimaknai
dengan “mendidik” (Gunawan, 2014: 163).

Keberadaan guru disamping sebagai figure contoh bagi anak
didiknya, seorang guru juga diharuskan untuk bisa mewarnai dan

mengubah keadaan peserta didiknya, dari yang negatif menjadi positif
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atau dari keadaan yang kurang baik ke keadaan yang lebih baik (Khon,
2012: 65).

Sederhananya, pendidikan agama islam dimakna sebagai “adanya

1”. Dapat
oh nilai-nilai

o n el proses penl
|

memperbaiki perilaku seseorang di kehidupannya, baik secara
individual, lingkungan masyarakat, maupun interaksi dengan
lingkungan sekirar, dengan melewati proses pendidikan yang
berpedoman pada nilai-nilai keislaman.

3. Muhammad Munir Munsyi beranggapan bahwasanya pendidikan

islam merupakan pendidikan fitrah manusia. Hal ini dikarenakan
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10

islam adalah fitrah. Oleh karenanya, sesuatu yang menjadi

perintah, larangan, serta kepatuhannya mengarahkan pada

pengetahuannya terhadap fitrah itu sendiri.

3 pendidikan agama
AR LINSSE Vs '{s.‘
erta ' @ ina manusia
bl

DE erap prinsip, dan

Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa peran guru pendidikan agama islam adalah suatu keadaan yang
diharapkan oleh banyak orang terhadap seorang pendidik dalam suatu
proses intelektual dengan menanamkan nilai-nilai keislaman pada anak

didiknya demi tercapainya tujuan pendidikan islam.
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b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Secara umum, peran dari seorang guru adalah menjadi pendidik.

Hal ini telah disepakati, baik oleh ahli pendidikan Islam maupun ahli

ukum. Bagi

QA
D tf(é‘ C ‘ "
3

aktivitas belajar siswa dengan penyesuaikan pada tujuan yang telah

dicita-citakan.

. Sebagai inisiator atau penggagas ide-ide kreatif pada proses

pembelajaran.

. Sebagai transmitter yang berperan sebagai penebar kebijakan-

kebijakan dalam pendidikan dan pengetahuan.
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7. Sebagai fasilitator, guru memyediakan fasilitas atau keringanan
dalam proses pembelajaran.

8. Sebagai mediator yang dapat diartikan bahwa guru merupakan

guru sudah seharusnya bisa

menyediakan  serta menggunakan fasilitas kelas untuk
mengembangkan kemampuan siswa demi mendapatkan hasil akhir
yang diharapkan.
c. Sebagai mediator dan fasilitator
Sebagai mediator, guru hendaknya mempunyai kemahiran dan

pemahaman yang cukup dalam penggunaan media pembelajan
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. Seseorang yang memiliki keahlian pada disiplin ilmu tertentu.

13

yang akan digunakan untuk alat komunikasi dalam proses belajar-

mengajar agar terlaksana dengan efektif.

Sebagai fasilitator, guru hendaknya mampu mengupayakan

. Penggerak kedisiplinan.

. Pengelola manajemen pendidikan.

Pembimbing dari generasi muda yang membantu menyiapkan diri
bagi generasi muda dalam menadi angora masyarakat yang

dewasa.
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g. Penafsir pada masyarakat, yang menyampaikan segala

perkembangan dunia, khususnya pada bidang prndidikan.

3. Peran Guru sebagai Personal

ban untuk

. Cakap dalam psikologi pendidikan

b. Seniman pada hubungan antarmanusia, diharapkan mampu

membuat hubungan antara manusia demi tujuan-tujuan tertentu dan
mengaplikasikan beberapa cara utamanya dibidang pendidikan

c. Membentuk kelompok sebagai jalan pendidikan
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d. Innovator (pembaharu) yang mempunyai pengaruh besar dalam
pengadakan pembaharuan pada suatu masyarakat, khususnya

dalam bidang pendidikan.

jiwa nggung jawab dalam

‘\nm\\‘ 'o,'
ﬁ islam, guru

embersihkan,
agar menjadi

ang buruk, serta

Adapun beberapa sifat seorang pengajar dalam islam diantaranya
(Kurniawan, 2016: 146):

1. Berkepribadian agamis

2. Memiliki akhlak terpuji

3. Bersikap zuhud dan gana’ah

4. Menjauhi sifat berpolitik
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5. Seorang pendidik tidak boleh mengabaikan kewajibannya

6. Seorang pendidik tidak boleh menyia-nyiakan usianya

Adapun syarat-syarat pendidik diantaranya (Kurniawan, 2016:

menjalankan

hasil  dari

s keilmuannya

ulkan bahwa

meningkatkan

. Menerapkan  pembiasaan  berbuat baik dan senantiasa

melaksanakan ibadah dalam kehidupan keseharian siswa.
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c. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam
Disebutkan dalam Keputusan Menteri Agama no. 211 tahun 2011,

beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru

3. Kompetensi sosial
Kompetensi sosial ialah salah satu kompetensi yang mesti
dimiliki seorang guru dalam berinteraksi, menjalin hubungan dan
koneksi dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orangtua/wali, serta masyarakat sekitar (Husein, 2017: 35).
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4. Kompetensi profesional

Kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru meliputi

i kompetensi
5anya pengajar

rahmmat serta

mengorganisir suatu lingkungan pendidikan agar budaya yang islami dapat
terwujud, berinisiatif untuk meningkatkan potensi pada lembaga
pendidikan tertentu, aktif berpartisipasi saat pengambilan keputusan di
dalam lingkungan lembaga pendidikan, serta melayani diskusi keagamaan
dan sosial.

3. Kesadaran Beragama
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a. Definisi Kesadaran Beragama
Kesadaran beragama terdiri atas dua kata, yakni “kesadaran” dan

“beragama”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata

ata iliki arti merasa, insaf,
“‘ HQ“‘ .&5 dialami dan

an Nasional,

dalam (KBBI),
yang menjadi

aha kuasa, tata

berbagai macam aturan kepada manusia yang kemudian di aplikasikan
dalam kehidupan. Peraturan atau kebiasaan tersebut tidak berubah,
sehingga tidak membuat kehidupan manusia kacau (a:tidak,
gam:kacau) (Subandi, 2013: 25).

Menurut Harun Nasution, agama berasal dari kata al-Din, religi

(relege, religare) dan agama. Al-Din (Semit) memiliki arti hukum atau
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undang-undang. Di dalam tata bahasa Arab, kata al-Din memiliki

makna menundukkan, menguasai, hutang, patuh, kebiasaan dan balas.

Adapun Religi atau Relegere merupakan bahasa latin yang memiliki

Dalam pernyataan Harun Nasution tersebut, intisari yang dimaksud
adalah ikatan. Hal ini dikarenakan agama mmemiliki makna suatu
ikatan yang harus menjadi pegangan serta harus di taati oleh manusia.
Ikatan disini ialah suatu ikatan yang bersumber dari kekuatan yang

mempunyai tingkatan lebih tinggi dari manusia, sebagai suatu
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kekuatan yang tidak dapat terdeteksi oleh pancaindra manusia, tetapi
berpengaruh sangat besar pada kehidupan (Jalaluddin, 2016: 10).

Kesadaran beragama adalah suatu aktivitas agama yang

an suatu bagian dari

3N manusia,

whiy
3

RaALN A

5\
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Kesadaran beragama adalah suatu rasa keagamaan, keimanan,
ketuhanan, pengalaman tingkah laku, serta sikap keagamaan yang
tersusun rapi dalam sikap mental dari suatu kepribadian (Hanum,
2019: 2).

Dari beberapa pengertian tersebut diatas, dapat diambil kesimpulan

bahwa kesadaran beragama merupakan implikasi dari pengetahuan
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seseorang tentang agama tertentu yang kemudian tertanam dalam hati,
melekat pada jiwa sehingga menjadi suatu gambaran dari sikap

keagamaan yang dimiliki. Kesadaran beragama didapat seseorang

Je Coulanges
ertama berasal
ologis manusia
. Yang kedua

kekuatan alam

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama vyang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak

mengetahui” (QS: Ar-Rum: 30).
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Kata fitrah pada ayat tersebut memiliki arti mengakui ke-Esa-
annya Allah (Tauhid Allah). Ketika seseorng lahir dengan membawa

potensi ke-tauhid-an, atau minimal, menusia tersebut mempunyai rasa

elalu berusaha untuk

dalam mengenali dan merasakan. Hal tersebut akan dapat terlaksana
dengan sanagat baik melalui interaksi antara manusia dengan kosmos,
juga perenungan mengenai keajaiban ketika dirinya diciptakan, seluruh
makhluk hidup, dan pada seluruh alam semesta (Najati, 2005: 65).
Pembentukan dan pembinaan fitrah manusia sudah harus mulai

dilakukan semenjak masa anak-anak. Hal tersebut harus dilakukan
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karena masa kanak-kanak merupakan masa yang sangat menentukan
pada perkembangan kejiwaan anak.

Ernest Harms mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak

al ini ditulis didalam

n Childern

dan ia lihat berdasarkan pada apa yang ia pelajari dan ia ketahui.
Kemudian ia menyamakan dengan sesuatu yang terjadi pada
kehidupan nyata (Yeli, 2012: 42-43). Pada masa tersebut, seorang
anak lebih senang dan tertarik pada lembaga-lembaga keagamaan
yang ada disekitar lingkungan mereka yang sering melihatnya. Hal

ini didasarkan pada ide keagamaan pada dorongan dalam
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emosional anak yang dapat melahirkan suatu konsep yang
berhubungan dengan ketuhanan yang formal (Jalaluddin, 2016:

58).

ika masuk ke sekolah

eagamaan

dari kedua

disebabkan pengaruh dari luar

b. Konsep tentang ke-Tuhanan murni yang diwujudkan dalam
pendapat subjektif (individual)

c. Konsep tentang ke-Tuhanan yang memiliki sifat humanistik,

yang merupakan dampak dari aspek internal berupa
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peningkatan usia serta aspek eksternal berupa dampak yang
dialami dari luar (Jalaluddin, 2016).

Perkembangan fitrah keagamaan pada manusia ketika remaja

mlah faktor rohaniah

dengan
a serta mulai

dayaan, serta

dialami, serta beberapa kebiasaan yang diterapkankan sejak dari
kecil oleh orang tua (Derajat, 2015: 97).

5. Sikap dan minat remaja tentang pengetahuan agama. Seorang
remaja akan melihat agama seperti suatu hal yang sangat baik
apabila ia mendapatkan pelajaran yang baik mengenai ajaran

agama tersebut, juga dapat untuk memahami anjuran keagamaan
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diantaramya:
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terhadap suatu kepercayaan serta perilaku yang tertentu, dan

menuai dampak yang positif dari agama di dalam dirinya (Yeli,

2012: 61).

Kepercayaan, berupa ketuhanan dan implikasinya
Beberapa tempat yang dianggap suci
Beberapa perlengkapan yang digunakan untuk melaksanakan

ibadah keagamaan
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4. Beberapa fungsi dan tugas staff di dalam suatu organisasi

keagamaan

5. Tokoh agama

c. Aspek-aspek kesadaran beragama
Aspek-aspek kesadaran beragama mencakup aspek afektif, konatif,
kognitif, dan motorik (Ahyadi, 2011: 37).
1. Aspek afektif dan konatif yang tampak dari pengalaman

katuhanan, rasa keberagamaan dan juga rasa rindu terhadap Tuhan.
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Aspek afektif merupakan perasaan yang kaitannya erat dengan

emosional. Komponen dalam sikap afektif diantaranya: keinginan

dalam memiliki sesuatu, perasaan yang menyangkut emosional,

2. Aspek kognitif terlihat atau ada pada kepercayaan dan keimanan
seseorang

Aspek kognitif merupakan suatu akar dari jiwa beragama yang
ada di diri individu (Akbar, 2018: 12). Kognitif merupakan suatu

keadaan dimana manusia menggunakan kemampuan berfikirnya

dalam memperoleh pengetahuan, kemudian memfilter pengetahuan
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yang ia dapatkan, dan kemudian mengeksresikan pengetahuannya
dalam bentuk perilaku sehari-sehari.

Perkembangan kognitif seseorang sangat berkaitan erat dengan

orang lain, juga hubungan ubudiyah dengan Tuhan. Yang
menjadi ciri utama dari kecerdasan galbiyah adalah renspons
yang intuitif ilahiyat, dimana seseorang akan lebih
mendahulukan nilai-nilai ketuhanan dibandingkan dengan

nilai-nilai yang bersifat manusiawi (Ramayulis, 2002: 79-80).

b. Kecerdasan moral
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Kecerdasan moral yaitu kemampuan seseorang untuk
bertabayyun atau merenung tentang baik atau buruk dan salah

atau benar menggunakan sumber emosional serta intelektual

%

r
’ mi
v
]
' 4
’ :
o
o
¢

-
PN
>

dan menjalin hubungan baik dengan orang lain (Ramayulis,
2007: 88).
3. Aspek motorik yang nampak dari beberapa perilaku dan perbuatan
keagamaan.
Istilah motorik dalam pandangan ilmu psikologi merujuk pada

beberapa keadaan, situasi, atau aktivitas yang menggunakan otot
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dan gerakan (Tohirin, 2005: 41). Aspek motorik pada manusia

terkait dengan peningkatan kesadaran beragama merupakan

pengekspresian dari pengetahuan kognitif yang didapat oleh

demi terbentuknya sikap keberagamaan (Jalaluddin, 2016: 263).

Dari pernyataan diatas bias diartikan bahwasanya berapa faktor
yang dapat berpengaruh pada kesadaran beragama secara umum
terdapat dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor internal
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Menurut Subandi (2013: 38) keinginan untuk meningkatkan
kehidupan spiritual manusia dan menemukan tuhan atau realitas

tertinggi itu ada dalam diri manusia. Manusia telah dianugerahi

e bumi. Oleh karena

makhluk

b) Lingkungan institusional
c) Lingkungan masyarakat

B. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, serta relevan dan menjadi bahan rujukan bagi penulis,

diantaramya:
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1. Fitriani (2019) Program Studi Megister Psikologi Universitas Medan Area

yang meneliti tentang hubungan antara kecerdasan emosi dan dukungan

social dengan kesadaran beragama pada siswa SMA Perguruan Panca Budi

ac akhir
’Q ‘ biasakan diri untuk
melaksanakan sholat, me an pada anak-anaknya, melatih

anak-anaknya untuk berpuasa, melatih anak untuk senantiasa berdo’a,
menanamkan nilai-nilai moral kepada anak, membina kepribadian anak,
menanamkan kecerdasan spiritual pada anak, dan juga menanamkan

kecerdasan pada anak.

. Penelitian Akbar (2018) Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN

Aalauddin Makasar tentang peran dakwah dalam meningkatkan kesadaran
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beragama pada siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao

Kabupaten Gowa. Hasil dari penelitian ini ialah ditemukan bahwa dakwah

mempunyai peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kesadaran

Peran guru PAI

kesadaran beragama
siswa

dalam meningkatkan

<r
<>

dalam |1 ‘g u PAI memiliki peran

penting untuk
2mberikan pemahaman
tang keagamaan dan

- ketuhanan pada pada
| peserta didik.
. Guru PAI memiliki peran

penting untuk
membentuk  emosional
peserta didik.

. Guru PAI memiliki peran

penting untuk
membimbing siswa
dalam mengarahkan
keinginan dalam

bertindak kepada hal-hal
yang positif.

. Peran Guru PAI dalam

memberikan

pengetahuan keagamaan
pada peserta didik untuk
mengembangkan aspek

. Guru PAI

berperan
dalam memberikan
pengetahuan keagamaan
yang benar kepada siswa.

. Guru PAI memiliki peran
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‘\\\\\\\

P

kognitif peserta didik

dalam memberikan
pengetahuan tentang
nilai-nilai keagamaan dan
ke-Tuhanan pada peserta
didik.

. Guru PAI memiliki peran

dalam

emahaman  pada
didik  tentang
tabayyun
i suatu

PAI memiliki peran
memberikan

inaan pada peserta
tentang  cara
cahan masalah
an menggunakan
ks makna yang luas.
PAI memiliki peran
dalam
ilmu
engetahuan pada peserta
k  mengenai cara
ngenali,  mengelola
N mengekspresikan
osi yang ada pada diri

| siswa.

. Guru PAI memiliki peran

penting dalam
menyampaikan ilmu
pengetahuan pada peserta
didik mengenai tata cara
memotivasi pada diri
siswa dan mempererat
hubungan yang baik
dengan orang lain.

. Guru Pendidikan Agama

Islam menerapkan
kebiasaan berbuat baik
dan beribadah untuk
meningkatkan aspek
motorik siswa.

. Guru PAI memiliki peran

dalam memberikan
bimbingan kepada
peserta  didik  agar
menerapkan sikap
disiplin dalam
melaksanakan sholat.

. Guru PAI memiliki peran
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dalam memberikan
bimbingan peserta diik
untuk senantiasa
menunaikan ibadah
puasa.

. Guru PAI memiliki peran

penting dalam

3 yang
akhlakul karimah.
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D. Kerangka Berfikir

Guru PAI menananmkan nilai-nilai ke-
diri  siswa untuk
spek  afektif dan

< L otipee E"@L
< M |
=
Peran @
Pendidikan A ,
Islam

an pengetahuan
S didik untuk

Meningkatkan

Kesadaran

Beragama

Kelas VIII SM

\fa\\\\\‘é“a

".‘
QD
>
o
D
3
O
2
QD
QO
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

a ilmiah. penggunaan metode-

RIS Mo -
%
o

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakasanakan di SMP N 2 Utama Karya Kecamatan

Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar. Penelitian ini dilakukan dalam

39
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jangka waktu 4 bulan, (dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Agustus

2020), dengan perincian sebagai berikut:

Tabel 02: Jadwal Kegiatan Penelltlan

Agustus

\‘1.“‘1]1 3| - ""l* 1[2[3]4
A‘Mﬂﬂhu_ i

i \g‘

di SMP N 2 Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah

Kabupaten Kampar.

Informan Penelitian
Adapun informan pada penelitian ini adalah terdiri dari tiga (3) orang

informan yang merupakan Guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Desa
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Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar, yakni lbu

Dyah Suharyati, S.Pd.l, Bapak Syakirin, S.Pd, dan Ibu Nurfadhilah, S.HI.

. Teknik Pengumpulan Data

pelaksanaannya menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun
yang bertujuan untuk mendikte pewawancara dalam proses wawancara itu
berlangsung (Edi, 2016: 23).

2. Dokumentasi

Dalam penelitian studi kasus, dokumen digunakan untuk

mendukung dan menambah bukti yang diperolen dari sumber lain,
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misalnya kebenaran data dari hasil wawancara (Sanjaya, 2013: 74).
Adapun dokumentasi pada penelitian ini yaitu berupa catatan sejarah

sekolah, jumlah guru dan tenaga kependidikan, setra dokumen lain yang

jangka
analisis

1.

s AL

5 =
I
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Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan membuat
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau sejenisnya
(Sugiyono, 2015: 341).

3. Verivikasi data
Verivikasi data dan penarikan kesimpulan adalah langkah ketiga dari

analisis data kualitatif. Verivikasi data dapat diartikan sebagai pembuktian
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dari kesimpulan yang didapat dalam suatu penelitian dengan beberapa
bukti yang kuat, agar kesimpulan yang diperoleh dapat bersifat kredibel

(Sugiyono, 2015: 345).
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil S

Nama se \)
NSS /NP

Alamat Se

Kecamata

Tahun Ber

Status Sek

Status Ban i

Luas Lahan

Status Kepemili

iri Te

AS |

1
\ i

erin

Nama Kepa I

W

= B QdM
- nerint

Pendidikan

Masa Kerja ek
Nilai Akreditasi ah
Masa Akhir

Jumlah Pesert

Persentase Lul

Jumlah peserta

b. Visi, Misi

Adapun visi dari

“Terdidik dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan

I Tengah

Karya

ampar Kiri Tengah adalah :

iman dan tagwa untuk memelihara kelestarian lingkungan”

44
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1. Mengutamakan perbaikan proses pembelajaran secara efektif dan

berkelanjutan.

ang

N} ISR A by '?a

Table 04: Sarana dan Prasarana

monis di linhkungan

Ukura Kondisi

No | Jenis Ruangan/Bangunan | Jumlah n Ruangan/Bangunan

PXL B RR RB
A | RUANG BELAJAR
1 | Ruang kelas 9 9x7 6 3 -
2 | Ruang perpustakaan 1 ox7 B -
3 | Ruang lab. Bahasa Tidak Ada
4 | Ruang lab. IPA 1 ox7 B - -
5 | Ruang lab.Komputer 1 ox7 B
6 | Ruang Kesenian Tidak Ada
7 | Ruang Keterampilan Tidak Ada




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

46

8 | Ruang Serbaguna/Aula Tidak Ada
9 | Ruang Multi Media Tidak Ada
B | RUANG KANTOR
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 4x10 B -
2 Ruang Wakil k :
3 -
4 B
5
Kondisi
No gan/Bangunan
RR RB
C
1 1
2
3
4
5
6 1
7 1
8 2
9
10 1
11 1
12
3. Guru dan Tenaga Kependic P N 2 Kampar Kiri Tengah
a. Data Jumlah Guru dan Statusnya
Tabel 05: Data Guru dan Statusnya
Jumlah Status Guru
No Mata Pelajaran Guru oS GBP GB | Honor
D Komite
Ilmu Pengetahuan Alam
L aray 2 i - i
2 | Matematika 2 - - - 2
3 | Bahasa Indonesia 2 - - - 2
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4 | Bahasa Inggris 3 1 - 2
5 | Pendidikan Agama 3 2 - -
Ilmu Pengetahuan Sosial
6 (IPS) 2 1 - 1
7 | Penjaskes 2 1 - 1
8 | Kesenian 1 1
9 -
3
12
STATUS
PNS
PNS
PNS
197101012006
4. | ZAITUN NAT PNS
LUBENA, S.Pd/ IPA
197107312005012006
5. | NURAINI, S.Pd/ S1 | peni Peni PNS
106512222012122001 enjas enjas
6. | ANDRYANI PNS
SYAM,S.Pd/1984061420 S1 | Biologi IPA
11022001
7. | SYAKIRIN, S.Pd/ SEREN Agama, PNS
196306132012121001 BMR
8. | YASRIL, S.Pd/ 19810102 .
9009041001 S1 | Sejarah IPS PNS
9. | SUMADIANTO, S.pd/ S1 | Bahasa Bahasa P3K




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

48

19840402 202121 1 001 Inggris Inggris
10. | MUJIATI, S.Pd P S1 PPKN PKn GBP
11 I NURFADHILAH. SHI | P | si |pal ABQ’,"(‘A";{""’ GBD
12. | DWI HARYANTO, SE L S1 Ekona IPS Komite
13.
Komite
14.
Komite
15. .
Komite
16. Komite
17. Komite
18. Komite
19. Komite
20. .
Komite
21.
Komite
22. Komite
23. Ma_temat Komite
ika
¢. Jenjang Pendidikan ndidik Dan Kependidikan )
Tabel 07: Data Jenjang Pendidikan
. Jenis
i Status Kepegawaian ]
NO P;‘g%'?ﬁ;n Peg Kelamin | Jumlah Ket.
PNS Non PNS L P
1 S2 1 1 1
S.1 9 13 7 15 22
2 D3/ Sarmud
3 D2
4 DI
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5 SMA
6 SMP
Total 14 7 16 23
No Ket.
1
2
3
4
5
4. Kond
No Jumlah
1 Kelas VII 125
2 Kelas VIII 38 91
3 Kelas IX 3 3 51 37 88
Total 10 10 178 126 304
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B. Penyajian Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

deskriptif kualitatif dengan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

pembelajaran, memberikan bukti berupa ciptaan Allah seperti alam
semesta, dan mengarahkan siswa-siswi untuk menjadi anak-anak yang
patuh dan taat terhadap ajaran agamanya. Guru pendidikan agama
Islam juga memotivasi peserta didik untuk selalu belajar menggunakan

beberapa sumber dan media yang guru sarankan. Selain itu, guru PAI

juga mengingatkan peserta didik melalui adanya bencana-bencana
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yang terjadi, sebagai pengingat dan merupakan bukti akan keberadaan

dan kekuasaan Allah.

Pada proses belajar mengajar pendidikan agama Islam, guru

kepada peserta didik sebagal umat beragama.

Guru PAIl menerapkan beberapa metode dalam proses
pembelajaran di kelas, seperti metode ceramah, contoh teladan,
nasehat, dan metode diskusi. Metode-meode pembelajaran ini
digunakan agar peserta didik lebih mudah memahami materi yang

sedang di pelajari.
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Jawaban Informan Il1:
Peran guru PAIl dalam memberikan pemahaman tentang

keagamaan dan ketuhanan kepada peserta didik adalah memberikan

'\ &

=2

c

“
A
g 4
7
o
/

Guru berperan dalam mengenali emosi siswa dengan membentuk
komunikasi yang baik dengan siswa, sehingga ketika terjadi suatu
permasalahan pada siswa tersebut, bisa kita telusuri, sehingga kita
sebagai guru PAI dapat menyampaikan pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan emosional anak. Guru PAI juga memberikan penghargaan

pada peserta didik yang berprestasi, agar meningkatkan semangat



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

53

belajar siswa, baik semangat belajar siswa yang berprestasi, maupun

siswa yang belum mendapatkan prestasi.

siswa tentang pembiasaan. Siswa dibiasakan untuk disiplin dalam

melaksanakan sesuatu, agar kedepannya terbentuk emosional siswa

dalam kehidupannya sehari-hari.
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3. Apa saja peran bapak/ibu sebagai guru pendidikan agama Islam

dalam membimbing siswa dalam mengarahkan keinginan

bertindak kepada hal-hal yang positif?

,ita\\\"ﬁ‘ :

|-
e
S
S
c
=
c
=
&
o
c

sendiri.

Jawaban Informan IlI:
Guru PAI berperan dalam memberikan pengajaran pada peserta
didik mengenai hal-hal baik yang sesuai dengan ajaran islam,

kemudian memberikan arahan kepada sisiwa untuk mempraktekkan



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

55

hal-hal yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru mengadakan obervasi
kepada siswa tentang bagaimana perilaku siswa, terutama di sekolah

kepada guru-gurunya juga kepada siswa lain.

8
)
¢

<
dali
" e

Jawaban Informan II:

Guru PAI menekankan pada peserta didik bahwasanya pedoman
bagi umat Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Seluruh materi
pembelajaran PAI yang diajarkan mengikuti kurikulum yang berlaku

dan disertai dengan dalil-dalil yang diambil dari kitab Al-Qur’an dan
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Hadits. Guru PAI juga membimbing peserta didik untuk memahami

dan menghafalkan dalil-dalil yang diberikan.

ar-mengajar,

bagi umat

memiliki akhlak yang terpuji, dan disiplin. Guru juga memantau
kegiatan keagamaan siswa sehari-hari, baik dirumah maupun
disekolah. Selain itu, guru PAI juga menceritakan beberapa contoh
teladan pada peserta didik, seperti sholat jama’ah yang dilaksanakan
oleh guru PAI dan juga peserta didik. Hal tersebut tentunya menjadi

nilai tersendiri bagi guru PAI untuk peserta didik.
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Jawaban Informan I1:

Guru PAI memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang

nilai-nilai  keislaman, kemudian memberikan  contoh-contoh
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6. Apa saja peran bapak/ibu sebagai guru pendidikan agama Islam

dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada siswa

tentang tabayyun atau merenungi suatu perbuatan?

an kewajiban
alam lingkungan
ta didik yang
kesalahannya
\ berupa hafalan

atnya mendidik.

yang harus ditanggung. Semisal didalam proses pembelajaran, guru
PAI guru akan memberikan teguran pada peserta didik yang melanggar
peraturan sekolah seperti halnya ketika terdapat peserta didik yang

tidak disiplin, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, dan lainnya.
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Jawaban Informan Il1:
Dalam setiap pertemuan, guru PAI menyampaikan setiap
pembelajarn disertai dengan beberapa dalil yang diambil dari Al-
ur’an slam menyampaikan
Q “ yamp
‘TIE»‘ an beberapa

ilnya. Guru

ALY
.
)
:
QD
>
—+
@D
-
o
QD
o
D
:

agama Islam
tentang cara

nteks makna yang

w0 Y A\ )

dihadapinya. Dalam hal tersebut, yang utama guru PAI lakukan adalah
berupa bimbingan pada peserta didik, agar ketika menghadapi masalah

siswa senantiasa memiliki sikap sabar dan ikhlas.
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Jawaban Informan I1:

Guru PAI memberikan bimbingan pada peserta didik mengenai

masalah yang sedang dihadapi siswa, membimbing siswa dalam

dihadapi.
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8. Apa saja peran bapak/ibu sebagai guru pendidikan agama Islam

dalam memberikan pengetahuan kepada siswa mengenai cara

mengenali, mengelola dan mengekspresikan emosi yang ada pada

Guru pedidikan agama Islam memberikan bimbingan, memberikan
arahan, nasehat, dan pandangan-pandangan yang positif, supaya emosi
siswa terarah pada sesuatu yang positif, bukan kepada yang negatif.
Guru juga mengajarkan sikap empati kepada siswa, dengan menjenguk

teman ketika sedang sakit.
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Jawaban Informan I11:
Dalam proses belajar-mengajar di sekolah, guru PAI mengamati

pekembangan emosi siswa, kemudian membimbing dan memberikan

agama Islam
tentang cara

orang lain?

hadiah kepada peserta didik yang berprestasi atau mendapatkan nilai
terbaik pada mata pelajara PAI di dalam kelas.

Dalam menjaga hubung baik dengan orang lain, guru pendidikan
agama Islam tentunya menjelaskan materi-materi tentang keharusan
berhubungan baik dengan lingkungan, tidak hanya kepada sesama

muslim, tetapi juga dkepada orang-orang non-muslim, juga dengan
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lingkungan sekitar. PAI tentunya juga menyontohkan hal-hal yang
baik pada peserta didik. Tidak hanya itu, guru PAI juga bekerjasama

wali murid dan masyarakat sekitar, terus memantau siswa-siswi dalam

ga belajar tentang
kan bagi siswa
bisa dengan

lebih giat lagi,

dengan oragtua siswa dan masyarakat dalam mengawasi apabila ada
siswa yang berperilaku tidak baik, agar dapat kemudian diberikan
teguran dan bimbingan pada peserta didik, agar ia dapat menjadi

manusia yang jauh lebih baik lagi.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

64

Jawaban Informan Il1:
Ketika pembelajaran di kelas berlangsung, guru PAI sering kali

menerapkan metode diskusi, dengan tujuan untuk meningkatkan

ang lebih tua,
n bagian dari
suru - PAI juga

melakukan

dalam membimbing siswa dalam menerapkan sikap disiplin dalam
melaksanakan sholat?

Jawaban informan I:

Guru PAI membiasakan peserta didik untuk menjalankan ibadah

sholat secara jama’ah, karena diddalam sholat jama’ah terdapat

beberapa nilai-nilai positif, termasuk didalamnya sikap disiplin, serta
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guru PAI memberikan gambaran tentang pentingnya sholat berjama’ah

tersebut. Tidak hanya itu, guru PAI juga mewajibkan kepada siswa agar

membuat agenda sholat harian, yang harus diisi oleh siswa dan akan

orang tua siswa, dan setiap minggunya dikumpulkan kepada guru
pendidikan agama Islam. Selain itu, sebelum dikumpulkan kepada

guru, jadwal tersebut juga harus ditanda tangani oleh wali murid.
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Jawaban Informan I11:
Guru pendidikan agama Islam menjelaskan pengertian tentang

sholat, kewajiban melaksanakan sholat, hingga hikmah dalam

" berupa catatan
junya akan di

dikumpulkan,

o
nin
v
&
=
o
g

11. A 3 g apa ebaga ’ dikan agama Islam

unaikan ibadah

iy disay yejepe il udwnyo(]
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serta keutamaan melaksanakan puasa, serta konsekuensi ketika tidak
melaksanakan puasa. Kemudian dalam setiap pertemuan dibulan
ramadhan, guru PAI juga mengontrol peserta didik dengan cara
bertanya kepada siswa tersebut perihal puasa yang sedang ia jalankan.
Tidak hanya itu, guru PAI juga menjalin kerja sama dengan wali murid

untuk mengontrol puasa yang dijalankan siswa, sehingga kedepannya
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diharapkan siswa tersebut dapat terbiasa melaksanakan kewajiban

berpuasa dibulan Ramadhan.

kewajiban
juga hikmah

Pada setiap

. %2 &

agama Islam
dilaksanakan.
a siswa untuk

a Ramadhan yang

\13,.\‘;3\\@\

-
'tﬁ

kewajiban melaksanakan puasa di bulan ramadhan, rukun, sunnah,
yang membatalkan ibadah puasa, hikmah melaksanakan ibadh puasa,
beberpa hal lain yang memiliki hubungan dengan pelaksanaan ibadah
puasa. Ketika di bulan ramadhan, guru pendidikan agama Islam selalu

menanyakan tentang pelaksanaan ibadah puasa yang dilakukan. Disisi
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lain guru PAI berkoordinasi dengan orang tua di rumah agar selalu

melakukan pengawasan pada pelaksanaan ibadah puasa siswa.

0
%

a Q)
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e

Jawaban Informan II:

Pada dasarnya, memberntuk akhlakul karimah siswa tidak hanya
menjadi tanggung jawab dari PAI saja, tetapi menjadi tugas seluruh
pengajar. Dalam pembentukan akhlakul karimah peserta didik, guru

PAl memberikan materi pembelajaran tentang akhlakul karimah
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sebagai periaku yang harusditerapkan dalam kehidupan, dan juga

akhlakul madzmumah sebagai perbandingan dari akhlakul karimah,

memberikan contoh-contoh teladan.

memaksimalkan perkembangan akhlakul karimah siswa.
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C. Analisis Data
Peranan guru PAI dalam peningkatan kesadaran Beragama siswa SMP

Negeri 2 Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten

penting n tanggung jawab dan

‘%“\‘ .g ama Karya

diuraikan oleh guru PAI, dijelaskan berdasarkan kurikulum yang
berlaku, serta dengan beberapa dalil yang diambil dari kitab suci Al-
Qur’an dan juga Hadits, yang kemudian siswa-siswi diperintahkan
untuk menghadalkan dalil-dalil tersebut, dengan tujuan, agar materi

yang sedang di ajarkan dapat melekat pada diri siswa.
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Tidak hanya disampaikan berupa materi dan dalil, dalam

kehidupan sehari-hari siswa-siswi juga diberikan pembiasaan untuk

melakukan hal-hal yang terkandung dalam nilai-nilai keruhanan dan

enyamopaikan

di dalam buku

dalaksanakan agar siswa lebih memahami pembahasan yang sedang
berlangsung, juga untuk meningkatkan semangat belajar dan motivasi
belajar siswa. Di awal pembelajaran, guru menggunakan metode
ceramah, menyampaikan pokok-pokok materi yang akan di pelajari
siswa kemudian dilanjutkan dengan metode diskusi, dimana guru

membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dan dilanjutkan dengan
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dengan menggunakan metode-metode lain, menyesuaikan dengan

kebutuhan materi pembelajaran.

nbiasaan berbuat baik

g
 de
&

rjasama dan saling

meninggalkan perilaku yang tidak baik. Selain itu, siswa juga di
arahkan untuk menghindari adanya perkelahian dan pertengkaran.
Siswa juga di latih untuk berperilaku jujur, dengan membiasakan untuk
tidak menyontek ketika mengerjakan tugas yang diberikan guru, bsik
di sekolah maupun di rumah. Siswa juga di bimbing dan diarahkan

untuk memiliki sikap empati kepada sesama, dengan membiasakan
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siswa melakukan tolong menolong dengan sesama serta menjenguk
teman yang sedang sakit.

Guru pendidikan agama Islam juga membiasakan peserta didik

elaksanakan..ib dan puasa di bulan

‘ ‘!w%“‘ .’s lat  dengan

siswa adalah sebagai berikut:
1. Memberikan bimbingan pengetahuan dan pemahaman mengenai
konsep ketuhanan kepada siswa, sehingga siswa dapat mengerti

tentang ke-Esaan Allah.
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. Memberikan bimbingan pengetahuan mengenai dasar-dasar agama

Islam, nilai-nilai agama dan nilai-nilai ketuhanan kepada siswa disertai

dengan dalil agli maupun nagqli.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

agama Islam dalam meningkatkan kesadaran beragama siswa SMPN 2 Desa

Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar, penulis
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai,
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini yitu sebagali

berikut:

75
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. Bagi guru di SMPN 2 Desa Utama Karya, diharapkan untuk secara

berkelanjutan melakukan pendalaman materi dalam setiap pembelajaran,

serta secara berkelanjutan melakukan komunikasi dengan orangtua siswa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR KEPUSTAKAAN

Lubis, R, 2019, Psikologi Agama. dana Publishing.

Najati, M. U, 2005, Psikologi dalam Al-Qur'an. Bandung: Pustaka Setia.
Nata, A, 2012, llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana.

Purnomo, H, 2019, Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: LP3M UMY ..
Ramayulis, 2002, Pengantar Psikologi Agama. Jakarta Pusat: Kalam Mulia.
Ramayulis, 2007, Psikologi Agama. Jakarta: Kalam Mulia.

Sanjaya, W, 2013, Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana.



Subandi, 2013, Psikologi Agama dan Kesehatan Mental. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Sukarelawati, 2019, Kemunikasi Interpersonal Membentuk Sikap Remaja. Bogor:
PT Penerbit IPB Press.

Suyanto. dan Asep, Jihad, 2013, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan
Kualifikasi dan Kualitas Duru di Era Global. Jakarta: Penerbit Erlangga

Tim Pengembangan Ilmu.. Pengetahuan, FIP-UPR},, 2007, llmu dan Aplikasi
Pendidikan Bagian 1: llmu Pendidikan Teoretis. Bandung: PT Imperial
Bhakti Utama.

Tohirin, 2005, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT
Rahagrafindo Persada.

Usman, M. U, 2010, Menjadi Guru Profesional. "Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Yeli, S, 2012, Psikologi Agama. Pekanbaru: Zanafa Publishing.

Yusuf, K. M, 2013, Tafsir Tarbawi. Jakarta;: Amzah.

JURNAL

Fitriani, 2019, "Hubungan Kecerdasan.  Emosi dan Dukungan Sosial dengan
Kesadaran Beragama pada Siswa SMA Perguruan Panca Budi Medan.
Medan Area University Repository

Hanum, Syarifah, 2019, Hubungan Harga Diri dan Perimbangan Moral dengan
Kesadaran Beragama pada Siswa SMA Perguruan Panca Budi Medan.
Prosiding Universitas Medan Area.

Mahfud, Arif, 2020, Perbandingan Implementasi Scientific Learning pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Penguatan Kesadaran
Beragama pada Siswa Tunagrahita di SLB Pembina Yogyakarta dengan
SLB Muhammadiyah Gamping. Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 4
No. 2

Oktonika, Edisa, 2020, Kontribusi Bimbingan dan Konseling dalam
Mengembangkan Kesadaran Beragama pada Remaja di Abad 21. Jurnal
Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora, Vol. 5, No. 3



Setiadi, Hari dan Mulyani, 2020, Peran Orangtua dan Guru dalam Kesadaran
Beragama dan Pembelajaran dengan Pemanfaatan Sosial Media. At-
Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11 No. 1

Sumiati, Tati, 2016, Upaya Guru PAI dalam Membangun Kesadaran Keagamaan
Siswa kelas.dl di. MTs Al-Maemun Keamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan. OASIS (Objective and Accurate Sources of Islamic Studies),
Vol. 1 No. 1

SKRIPSI

Akbar, 2018, Peran Dakwah dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama pada
Siswa-siswi Madrasah Aliyah di Pesantren Madani Pao-Pao Kabupaten
Gowa. Skripsi. Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, UIN Alauddin
Makasar.

Leni,Agustina, 2018, Pengaruh Kesadaran Beragama Orangtua Terhadap Minat
Menyekolahkan Anak ke Lembaga Pendidikan Pendidikan Islam di Desa
Pujokerto Kec. Trimurjo. Kab. Lampung . Tengah. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Institut Agama Islam
Negri Metro.

Suhardi, 2017, Peranan Guru /\Pendidikan- Agama Islam (Pai) Dalam
Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik Smp Negeri 2
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar.

Woha, Miss Adawiyah, 2018, Upaya Orang Tua dalam Membina Keberagamaan
pada Anak di Desa Kalupae Mugim. Trokbon Saibuti Provinsi Patani
(Selatan Thailand). Skripsi. Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Riau.

Jenah, Khoribetul, 2019, Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an dalam
Meningkatkan Kesadaran Beragama pada Siswa Tunanetra di SLB Negeri
Kedungkandang Malang. Skripsi. Fakiltas Ilmu Tarbiah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.



